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Abstract 
 
This activity aims to strengthen the institutional capacity of a disability cooperative in Yogyakarta through 
the implementation of a web-based financial system. The digitalization was carried out in response to 
challenges related to manual bookkeeping, limited digital literacy, and restricted access to financial 
information among cooperative members. The method employed a participatory approach consisting of needs 
assessment, system development, training, implementation, and technical assistance. The developed system 
includes transaction recording, member data management, financial reporting, and independent access to 
financial information for members. The evaluation results indicate that 85% of cooperative managers stated 
that the developed system facilitates financial management, particularly in transaction recording and 
financial reporting. In addition, the web-based system improves reporting efficiency and reduces potential 
recording errors. These findings are supported by observations during the assistance process, which indicate 
improved user capability in operating the system independently. This implementation contributes to improving 
transparency and accountability in cooperative governance while strengthening more inclusive access to 
financial information for members. 
Keywords: disability cooperative, financial digitalization, web-based financial system, inclusion, governance 
 
Abstrak  
 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan koperasi difabel di Yogyakarta melalui 
implementasi sistem informasi keuangan berbasis web. Digitalisasi dilakukan sebagai respons terhadap 
kendala pencatatan manual, keterbatasan literasi digital, dan terbatas akses informasi keuangan bagi 
anggota. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui tahapan analisis kebutuhan, 
pengembangan sistem, pelatihan, implementasi, serta pendampingan. Sistem yang dikembangkan mencakup 
pencatatan transaksi, pengelolaan data anggota, penyusunan laporan keuangan, serta akses informasi 
keuangan secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebesar 85% pengurus menyatakan sistem 
mempermudah pengelolaan keuangan, khususnya dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 
keuangan. Selain itu, penggunaan sistem berbasis web membantu meningkatkan efisiensi proses pelaporan 
serta mengurangi potensi kesalahan pencatatan. Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi selama 
pendampingan yang menunjukkan peningkatan kemampuan pengurus dalam mengoperasikan sistem secara 
mandiri. Implementasi ini berkontribusi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 
koperasi serta memperkuat akses informasi keuangan yang lebih inklusif bagi anggota. 
 

Kata kunci: koperasi difabel, sistem informasi keuangan, digitalisasi, inklusi, transparansi

1. PENDAHULUAN  

Koperasi merupakan salah satu bentuk kelembagaan ekonomi yang berasaskan 

kekeluargaan dan gotong royong, serta memberikan akses dan peluang usaha secara kolektif bagi 

anggotanya. Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, ditegaskan 

bahwa koperasi berfungsi sebagai sokoguru perekonomian nasional dengan peran strategis 

dalam memperkuat ketahanan ekonomi dan kesejahteraan anggota  (Zakaria & Kantona, 2025). 
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Selain sebagai institusi ekonomi, koperasi juga memiliki dimensi sosial sebagai wahana 

pemberdayaan masyarakat, termasuk bagi kelompok rentan seperti difabel. Organisasi 

Perburuhan Internasional (ILO) melalui Recommendation No. 193 juga menegaskan bahwa 

koperasi memiliki potensi besar dalam memperkuat inklusi sosial dan ekonomi melalui prinsip 

keanggotaan terbuka dan pengelolaan demokratis (International Co-operative Alliance, 2021; 

Machasin et al., 2025; Majee & Hoyt, 2011). 

Dalam konteks tersebut, koperasi difabel merupakan wujud kelembagaan ekonomi yang 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga memiliki fungsi sosial dalam 

memberdayakan difabel. Koperasi ini memberikan ruang bagi anggotanya untuk mengakses 

sumber daya ekonomi, membangun jaringan usaha, serta meningkatkan kapasitas dalam bidang 

kewirausahaan dan pengelolaan organisasi. Selain sebagai alat produksi bersama, koperasi 

difabel juga berperan sebagai sarana penguatan identitas dan kemandirian komunitas difabel. 

Keunikan koperasi difabel terletak pada prinsip inklusivitas yang memungkinkan anggota dengan 

beragam kondisi disabilitas berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, berbagi manfaat 

usaha secara adil, serta terlibat dalam pengembangan usaha bersama. Hal ini sejalan dengan 

prinsip kesetaraan, partisipasi, dan pemberdayaan sebagaimana tertuang pada Statement on the 

Cooperative Identity oleh International Cooperative Alliance (International Co-operative Alliance, 

2021). 

Bagi difabel, kehadiran koperasi menjadi sangat relevan sebagai wadah untuk mendorong 

kemandirian ekonomi, membangun jaringan sosial, dan memperkuat identitas kolektif. Koperasi 

Pemasaran Bangun Akses Kemandirian Difabel, misalnya, merupakan salah satu contoh koperasi 

difabel yang dirintis dan dikelola langsung oleh komunitas difabel dengan jumlah anggota 

sebanyak 106 anggota. Melalui pendekatan partisipatif, koperasi ini berupaya menciptakan 

ekosistem usaha yang adaptif terhadap kebutuhan dan kapasitas anggotanya. Namun demikian, 

dalam praktiknya koperasi difabel masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek 

manajerial, administratif, dan pengelolaan keuangan. Proses pembukuan masih dilakukan secara 

manual menggunakan aplikasi spreadsheet sederhana, dengan pencatatan transaksi seperti 

simpanan, pinjaman, dan angsuran yang belum terintegrasi dalam satu sistem. Kondisi ini 

menyebabkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, dan kesulitan dalam menelusuri riwayat 

transaksi anggota. Penyusunan laporan keuangan juga membutuhkan waktu yang relatif lama 

karena dilakukan secara manual dan bertahap, sehingga belum dapat disajikan secara real-time. 

Selain itu, akses anggota terhadap informasi keuangan masih terbatas dan bergantung pada 

pengurus, sehingga transparansi belum optimal. Dari sisi sumber daya manusia, tingkat literasi 

digital pengurus dan anggota masih bervariasi, yang menjadi kendala dalam pemanfaatan 

teknologi secara maksimal dalam pengelolaan koperasi (Ernawati & Asropi, 2023; Sadiawati et 

al., 2024). 

Menyikapi kondisi tersebut, digitalisasi koperasi melalui penerapan sistem informasi 

keuangan berbasis web menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan koperasi (Rusdianto et al., 2024). Pemanfaatan 

teknologi digital memungkinkan pencatatan transaksi dilakukan secara lebih terstruktur, 

penyusunan laporan keuangan secara lebih cepat, serta penyediaan akses informasi yang lebih 

luas bagi anggota secara real-time. Selain itu, dengan dukungan pelatihan dan pendampingan yang 

tepat, adopsi teknologi ini juga berperan sebagai sarana pemberdayaan digital bagi komunitas 

difabel, sehingga dapat meningkatkan kemandirian dan partisipasi sosial mereka dalam aktivitas 

ekonomi (Pudrianisa et al., 2024).  
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Untuk mengatasi persoalan tersebut, diperlukan transformasi sistem pengelolaan 

keuangan koperasi melalui pendekatan digitalisasi. Digitalisasi koperasi merupakan proses 

adopsi teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi, keuangan, hingga pelayanan anggota 

yang semakin relevan di era transformasi digital. Salah satu bentuk implementasinya adalah 

penggunaan sistem informasi keuangan koperasi berbasis web yang mampu meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pencatatan serta pelaporan keuangan (Kartikawati & 

Nurhasanah, 2025; Maryanti et al., 2026; Ratanawati & Santoso, 2024). Sistem ini memungkinkan 

pencatatan transaksi seperti simpanan, pinjaman, dan angsuran dilakukan secara terintegrasi, 

serta menyediakan laporan keuangan seperti neraca dan laporan laba rugi secara otomatis dan 

real-time. 

Penerapan sistem informasi keuangan berbasis web tidak hanya mengurangi beban 

administratif pengurus, tetapi juga memberikan kemudahan bagi anggota untuk mengakses 

informasi keuangan secara mandiri. Hal ini berkontribusi pada peningkatan transparansi, 

efisiensi operasional, dan akuntabilitas pengelolaan koperasi (Muslim et al., 2024). Dengan 

demikian, digitalisasi tidak hanya meningkatkan kinerja koperasi secara teknis, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai demokrasi ekonomi dan inklusi keuangan. Dalam kerangka tersebut, 

kegiatan ini dirancang untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem keuangan 

digital yang ramah difabel melalui pelatihan dan pendampingan, guna memperkuat kapasitas 

kelembagaan koperasi serta mendorong transformasi menuju tata kelola yang lebih modern, 

inklusif, dan berkelanjutan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajemen dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan koperasi melalui implementasi sistem informasi keuangan berbasis 

web. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

digital pengurus serta anggota koperasi agar mampu mengoperasikan sistem secara mandiri dan 

profesional. Studi menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam koperasi dapat 

meningkatkan partisipasi anggota, efisiensi pengelolaan, serta akses terhadap layanan keuangan 

(Nopiah & Islami, 2018). Implementasi sistem keuangan digital juga berkontribusi dalam 

meningkatkan transparansi, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mempercepat proses 

penyusunan laporan keuangan (Aini & Kamela, 2024; Sabrina et al., 2025). Selain itu, koperasi 

yang mengadopsi teknologi digital cenderung lebih adaptif terhadap perubahan dan memiliki 

daya saing yang lebih baik dibandingkan koperasi konvensional (Setyaningsih & Marsudi, 2024; 

Syamsiah et al., 2024). 

Namun demikian, keberhasilan implementasi digitalisasi tidak terlepas dari kesiapan 

sumber daya manusia, khususnya dalam aspek literasi digital dan keterbukaan terhadap 

perubahan. Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang tidak hanya berfokus pada pengembangan 

sistem, tetapi juga mencakup pelatihan, pendampingan, dan monitoring penggunaan sistem untuk 

memastikan keberlanjutan implementasi. Pendekatan ini sejalan dengan pentingnya pembinaan 

dan pendampingan dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan koperasi secara berkelanjutan 

(Sujianto, 2019). Dalam konteks koperasi difabel, sistem yang dikembangkan perlu 

memperhatikan aspek kemudahan penggunaan dan aksesibilitas agar dapat dimanfaatkan secara 

optimal oleh seluruh anggota, sehingga mampu mendorong pengelolaan koperasi yang lebih 

transparan, efisien, dan inklusif. 

 

2. METODE  

Mitra dalam kegiatan ini adalah Koperasi Pemasaran Bangun Akses Kemandirian Difabel, 

sebuah koperasi yang dikelola oleh komunitas difabel di Yogyakarta. Kegiatan ini menggunakan 
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pendekatan partisipatif dengan melibatkan pengurus dan anggota koperasi secara aktif dalam 

seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pengguna, serta dapat 

diimplementasikan secara berkelanjutan. Peserta dalam kegiatan ini terdiri dari pengurus dan 

anggota koperasi dengan jumlah total 106 anggota, dengan keterlibatan aktif pengurus sebagai 

pengguna utama sistem. Karakteristik peserta bervariasi dari segi tingkat literasi digital dan 

pengalaman dalam pengelolaan keuangan, sehingga diperlukan pendekatan pelatihan yang 

adaptif dan inklusif. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi pelatihan, 

implementasi sistem, pendampingan, evaluasi, observasi, dan dokumentasi. Setiap tahapan 

dirancang secara sistematis untuk memastikan keberhasilan implementasi sistem informasi 

keuangan berbasis web pada koperasi. Rincian tahapan kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1: Tahapan Kegiatan 

No Tahapan Kegiatan Pihak Terlibat Output 
1 Pelatihan Pengenalan sistem, praktik 

pencatatan transaksi, pengelolaan 
data anggota, dan penyusunan 
laporan keuangan 

Tim pengabdian, 
pengurus, 
anggota 

Peserta memahami 
penggunaan sistem 

2 Implementasi Penerapan sistem melalui domain  Tim pengabdian, 
pengurus 

Sistem digunakan 
dalam operasional 
koperasi 

3 Pendampingan Pendampingan teknis selama 
penggunaan sistem 

Tim pengabdian, 
pengurus 

Penggunaan sistem 
lebih optimal 

4 Evaluasi Penyusunan dan distribusi 
instrumen evaluasi 

Tim pengabdian, 
pengurus, 
anggota 

Data evaluasi 
penggunaan sistem 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Koperasi Pemasaran Bangun Akses Kemandirian Difabel merupakan koperasi difabel 

yang dikelola oleh komunitas difabel di Yogyakarta. Koperasi ini berdiri sejak 2015 dengan tujuan 

memberikan akses ekonomi yang lebih luas bagi anggotanya yang sebagian besar merupakan 

pelaku usaha kreatif dan UMKM. Meskipun telah memiliki legalitas formal dan struktur organisasi, 

koperasi ini menghadapi tantangan besar dalam aspek manajemen keuangan dan pelaporan. 

Sebelum kegiatan, pengelolaan keuangan dilakukan secara manual menggunakan aplikasi 

sederhana, seperti Excel. Hal ini menyebabkan banyak kendala, di antaranya lambatnya proses 

penyusunan laporan keuangan, tingginya potensi kesalahan pencatatan, serta minimnya 

informasi keuangan yang dapat diakses secara real-time. Pertambahan jumlah anggota juga 

memperberat beban administrasi yang belum ditunjang oleh sistem yang andal. Untuk itu, 

diperlukan adanya program yang dapat berjalan secara berkelanjutan dan berdaya guna (Bryson, 

2015). Kegiatan ini diarahkan pada pengembangan sistem informasi keuangan berbasis web yang 

dapat mengakomodasi kebutuhan pencatatan transaksi, pengelolaan data anggota, serta 

penyusunan laporan keuangan yang cepat, akurat, dan transparan. Menurut Romney & Steinbart, 

(2017) sistem informasi akuntansi yang efektif tidak hanya memfasilitasi pencatatan transaksi 

secara otomatis dan terintegrasi, tetapi juga menyediakan kontrol internal yang ketat untuk 

mencegah kesalahan dan kecurangan. Dengan menerapkan sistem informasi akuntansi yang 

tepat, koperasi dapat meningkatkan kualitas data keuangan, mempercepat proses pelaporan, 

serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan (Syarifuddin et al., 

2026).  
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Gambar 1: Tampilan Dasboard Sistem Koperasi 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan pengelolaan keuangan manual yang 

dihadapi koperasi, tim pengabdian merancang dan mengembangkan sistem informasi keuangan 

koperasi berbasis web yang dapat diakses anggota. Sistem ini bertujuan untuk mendigitalisasi 

proses administrasi keuangan koperasi, mulai dari pencatatan transaksi hingga pelaporan 

keuangan secara real-time. Proses pengembangan dilakukan secara bertahap melalui koordinasi 

dengan pengurus koperasi untuk memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan operasional serta 

karakteristik pengguna. Fitur utama yang dikembangkan dalam sistem mencakup beberapa aspek 

penting Pertama, sistem memungkinkan pencatatan transaksi simpan dan pinjam secara otomatis 

dan terintegrasi, termasuk input data transaksi harian anggota. Kedua, sistem menyediakan 

modul pengelolaan data anggota, termasuk input saldo awal, status keanggotaan, dan histori 

transaksi masing-masing anggota. Ketiga, sistem mampu menghasilkan laporan keuangan secara 

otomatis, seperti laporan neraca, laba rugi, dan laporan pembagian SHU (Sisa Hasil Usaha), yang 

dapat langsung diunduh atau dicetak oleh pengurus. Keempat, sistem ini juga menyediakan fitur 

akses mandiri bagi anggota koperasi agar mereka dapat memantau informasi simpanan, piutang, 

dan SHU pribadi secara online. Fitur utama sistem yang dikembangkan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2: Fitur Sistem 

No Fitur Deskripsi 
1 Pencatatan transaksi Input simpanan, pinjaman, dan angsuran anggota 
2 Data anggota Pengelolaan data dan saldo anggota 
3 Laporan keuangan Neraca, laporan laba rugi, dan SHU 
4 Akses anggota Informasi simpanan dan transaksi secara mandiri 

 

Kegiatan implementasi sistem tidak hanya berhenti pada tahap pengembangan, tetapi 

juga mencakup pelatihan dan pendampingan intensif. Pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi 

tatap muka yang dibagi berdasarkan tingkat pemahaman peserta, dengan pendekatan 

demonstratif dan partisipatif. Peserta dilibatkan secara aktif dalam praktik langsung penggunaan 

sistem, mulai dari login, pengisian transaksi, hingga penyusunan laporan. Untuk memastikan 

keberlanjutan penggunaan sistem, tim kegiatan juga menyusun manual book dalam bentuk digital, 

berisi petunjuk langkah demi langkah yang mudah dipahami, termasuk oleh pengguna dengan 

keterbatasan visual. Selama proses pendampingan, tim juga melakukan simulasi transaksi 

bersama pengurus dan anggota sebagai bentuk evaluasi awal terhadap penggunaan sistem. Selain 
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itu, diberikan dukungan teknis sehingga pengguna dapat bertanya dan berkonsultasi ketika 

mengalami kendala teknis. Pendampingan dan dukungan berkelanjutan seperti ini penting untuk 

memastikan adopsi teknologi berjalan efektif serta meminimalisasi resistensi pengguna, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Davis, 1989).dalam Technology Acceptance Model (TAM), yang 

menekankan bahwa kemudahan penggunaan menjadi faktor utama dalam keberhasilan 

implementasi sistem informasi. Selain itu, menurut Venkatesh et al., (2003), keberhasilan 

penggunaan teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap dukungan yang 

diterima, sehingga pendampingan aktif menjadi kunci agar pengguna merasa percaya diri dan 

mampu memanfaatkan sistem secara optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem keuangan koperasi 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sistem ini mendukung proses transformasi 

digital dan peningkatan efisiensi pengelolaan koperasi. Implementasi ini menunjukkan 

perubahan dalam pengelolaan koperasi difabel yang sebelumnya sangat tergantung pada proses 

manual yang tidak efektif. Sistem ini dikembangkan secara bertahap dan diuji coba sebelum 

sepenuhnya digunakan oleh koperasi. Kegiatan implementasi melibatkan pelatihan langsung 

yang dilakukan dalam beberapa sesi, simulasi transaksi, serta pendampingan teknis secara 

berkala. Pelatihan ini dirancang agar sesuai dengan kemampuan teknis peserta, dan disertai 

dengan panduan penggunaan sistem yang komunikatif dan mudah dipahami. Pendekatan 

bertahap dan penyesuaian sistem dengan kemampuan pengguna seperti ini sesuai dengan 

rekomendasi Heeks, (2002) yang menekankan pentingnya adaptasi teknologi terhadap konteks 

lokal dan sumber daya pengguna agar implementasi sistem informasi dapat berjalan optimal.  

Implementasi sistem informasi keuangan berbasis web menunjukkan perubahan dalam 

proses pengelolaan keuangan koperasi. Sebelum implementasi, pencatatan dilakukan secara 

manual menggunakan spreadsheet sederhana sehingga data tidak terintegrasi dan rentan 

kesalahan. Setelah penerapan sistem, proses pencatatan menjadi lebih terstruktur, terintegrasi, 

dan dapat diakses secara lebih mudah oleh pengurus maupun anggota. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam koperasi mampu meningkatkan efisiensi operasional 

dan kualitas pengelolaan keuangan (Garaika et al., 2020). Perbandingan kondisi sebelum dan 

sesudah implementasi sistem disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3: Sebelum dan Setelah 

No Aspek Sebelum Sesudah 
1 Pencatatan Manual (spreadsheet) Sistem berbasis web 
2 Integrasi data Terpisah Terintegrasi 
3 Waktu laporan Relatif lama Lebih cepat 
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4 Risiko kesalahan Tinggi Lebih rendah 
5 Akses informasi Terbatas Real-time 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pelatihan dan pendampingan, pengurus 

koperasi menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menggunakan sistem, terutama dalam 

pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Pengurus telah mampu 

mengoperasikan fitur utama sistem secara mandiri, seperti penginputan transaksi, pengelolaan 

data anggota, serta pembuatan laporan keuangan secara otomatis. Selain itu, berdasarkan 

wawancara pasca kegiatan dengan pengurus koperasi, sistem yang dikembangkan mendukung 

efisiensi proses kerja, mempercepat penyusunan laporan, serta meningkatkan akses terhadap 

informasi keuangan bagi anggota. Dari sisi anggota, sistem juga meningkatkan transparansi 

karena memungkinkan mereka memantau simpanan, pinjaman, dan hak atas SHU secara mandiri. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi keuangan berbasis 

web mampu meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan koperasi. Hal ini tercermin 

dari perubahan proses pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih 

terintegrasi dan dapat diakses secara real-time, serta meningkatnya keterbukaan informasi bagi 

anggota. Kondisi ini sejalan dengan Model Kesuksesan Sistem Informasi oleh DeLone & McLean, 

(2003) yang menegaskan bahwa kualitas informasi—meliputi keakuratan, kelengkapan, dan 

ketepatan waktu—menjadi faktor utama dalam keberhasilan sistem informasi dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna. Selain itu, temuan ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa digitalisasi sistem keuangan mampu meningkatkan akuntabilitas dan kualitas 

pengelolaan organisasi (Azizah et al., 2026; Laudon & Laudon, 2022; Romney & Steinbart, 2017). 

Kemudahan penggunaan sistem yang dirasakan oleh pengurus dan anggota turut memperkuat 

penerimaan teknologi, sebagaimana dijelaskan dalam Technology Acceptance Model (Davis, 1989), 

yang menekankan bahwa persepsi kemudahan penggunaan menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi sistem informasi. 

Di sisi lain, keberhasilan implementasi sistem ini menunjukkan pentingnya integrasi lintas 

disiplin dalam kegiatan ini. Pengembangan sistem tidak hanya membutuhkan keahlian teknis 

dalam pemrograman dan desain antarmuka, tetapi juga pemahaman kontekstual mengenai 

dinamika sosial, ekonomi, dan organisasi koperasi difabel. Kolaborasi antara bidang akuntansi, 

informatika, dan manajemen memungkinkan terciptanya solusi yang tidak hanya efektif secara 

teknis, tetapi juga relevan secara kontekstual dalam meningkatkan tata kelola dan kapasitas 

sumber daya manusia koperasi (Heeks, 2002; Klein & Knight, 2015). Selain itu, penerapan sistem 

yang terdokumentasi dan transparan turut meningkatkan kredibilitas koperasi di mata 

pemangku kepentingan, sehingga membuka peluang kemitraan dan akses pembiayaan yang lebih 

luas (Mayer et al., 1995). 

Lebih lanjut, digitalisasi sistem keuangan koperasi terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, mempercepat proses pelaporan, serta memperkuat akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan organisasi (DeLone & McLean, 2003). Dalam konteks koperasi difabel, 

penerapan teknologi yang inklusif juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan, karena 

memungkinkan anggota tetap terlibat aktif dalam pengambilan keputusan sesuai dengan 

kapasitas masing-masing. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak hanya 

bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada pendekatan yang partisipatif dan adaptif terhadap 

kebutuhan pengguna (Heeks, 2002; Sarma & Pais, 2011). Oleh karena itu, model implementasi 

yang mengintegrasikan pengembangan sistem, pelatihan, dan pendampingan memiliki potensi 

untuk direplikasi pada koperasi difabel lainnya yang menghadapi tantangan serupa. 

Meskipun demikian, implementasi sistem masih menghadapi beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan literasi digital pada sebagian anggota menjadi tantangan dalam proses adaptasi 
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penggunaan sistem. Selain itu, keberlanjutan penggunaan sistem juga bergantung pada 

ketersediaan infrastruktur pendukung, seperti akses perangkat dan koneksi internet. Aspek lain 

yang perlu diperhatikan adalah kebutuhan pemeliharaan sistem, termasuk biaya domain dan 

server, serta perlunya pelatihan lanjutan untuk memastikan sistem dapat digunakan secara 

optimal dalam jangka panjang. 

 

4. KESIMPULAN  
Implementasi sistem informasi keuangan berbasis web pada koperasi difabel di 

Yogyakarta telah menunjukkan peningkatan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan koperasi. Sistem yang dikembangkan dan diimplementasikan 

memungkinkan pengurus melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan data anggota, serta 

penyusunan laporan keuangan secara lebih terstruktur dan terintegrasi. Selain itu, anggota 

koperasi juga dapat mengakses informasi keuangan secara mandiri, sehingga meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan terhadap pengelolaan koperasi. Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan yang dilakukan turut meningkatkan kemampuan pengurus dalam 

mengoperasikan sistem, terutama dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan. 

Meskipun demikian, implementasi sistem masih menghadapi beberapa keterbatasan, 

terutama terkait variasi tingkat literasi digital anggota serta keterbatasan akses terhadap 

perangkat dan infrastruktur pendukung. Selain itu, keberlanjutan sistem juga memerlukan 

pemeliharaan secara berkala, termasuk pengelolaan domain dan server, serta dukungan pelatihan 

lanjutan agar sistem dapat dimanfaatkan secara optimal dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya keberlanjutan berupa penguatan kapasitas digital pengurus dan anggota, 

penyediaan dukungan teknis yang berkelanjutan, serta pengembangan sistem yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan pengguna. Model implementasi ini berpotensi untuk direplikasi pada 

koperasi difabel lainnya sebagai upaya mendukung transformasi digital dan penguatan tata kelola 

koperasi berbasis komunitas. 
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